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Perampingan Tak Akan Efektif
Kinerja DPR Jeblok
Karena Anggotanya
Sering Kerja Rangkap

Ronald Rofiandri

PERNYATAAN Wakil Ketua
MPR, Hajriyanto Y Thohari soal
perampingan jumlah anggota
dewan terus menuai kritikan.
Direktur Pusat Studi Hukum dan
Kebijakan (PSHK), Ronald Ro-
Handri menilai, kurang berkua-
litasnya kinerja anggota dewan
karena kerja rangkap.

“Sebagian besar anggota DPR
double job di berbagai alat ke-
lengkapan DPR, baik yang per-
manen maupun ad hoc. Rang-
kap ini menyulitkan anggota de-
wan bekerja optimal. Mereka
makin kerepotan karena ma-
najemen rapat di DPR belum res-
ponsif terhadap dinamika DPR,”
katanya.

Menurut Ronald, jumlah
anggota dewan tidak akan mem-
pengaruhi kualitas kinerjanya di
parlemen jika disiapkan calon
anggota dewan yang baik, mulai
dari rekrutmen hingga persai-
ngan sehat,

“Agar setiap anggota DPR
mampu menunjukkan kinerja
vang maksimal dan tidak ter-

perangkap pada beban kerja yang
tidak realistis,” katanya.

Selain itu; kata dia, optimali-
sasi kinerja DPR juga bisa me-
lalui revisi Undang-Undang
MPR, DPR, DPD dan DPRD
(MD3), Pengetatan syarat-pems=
bentukan fraksi dan desain pro-
legnas yang harus dirombak
ulang.

“Mau anggota DPR 200,300
orang, atau masih bertahan se-
perti sekarang, kalau desain
prolegnasnya nggak berubah, ya
sama saja, kinerjanya bakal pa-
yah terus,” lanjut Ronald,

Dalam kesempatan itu, dia
juga menyinggung soal tenaga
ahli. Idealnya. lanjut dia setiap
anggota DPR mempunyai 4-5
orang tenaga ahli.

Angka tersebut, kata dia, ber-
dasarkan masukan dari Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
dan hasil riset Badan Urusan
Rumah Tangga (BURT) DPR
bersama sejumlah perguruan
tnggi

Scbelumnya, Hajrianto mengu-
sulkan agar jumlah anggota DPR
pada periode yang akan datang
dirampingkan. Alasannya, jum-
lah kursi DPR yang mencapai
560 orang terlalu gemuk dan me-
mudahkan seseorang untuk-
duduk di Senayan.

Padahal, leata dia, jumlah yang
cukup besar tersebut tidak se-
banding dengan kinerja anggota
dewan selama ini. Dalam artian,
kata dia, kuantitas yang ada di
DPR tidak sebanding dengan
kualitas yang dihasilkannya.

“Berapa jumlahnya? Silakan
lihat jumlah anggota dewan yang,
hadir saat sidang-sidang pari-
purna. Mereka yang hadir, jum-
lahnya hampir setengah dari
daftar seluruh anggota dewan,”
ujarnya. | QAR
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